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PENDAHULUAN

Penelitian ini berangkat dari fenomena menarik dalam dunia musik metal
Indonesia, yaitu keberanian band Down For Life menggabungkan musik metal yang
keras dan identik dengan pemberontakan, dengan elemen budaya tradisional
Indonesia yakni batik, khususnya motif parang.

Musik, dalam hal ini musik metal, bukan hanya dipahami sebagai bentuk
hiburan, tetapi juga sebagai medium ekspresi identitas, ideologi, hingga sarana
diplomasi budaya. Di sisi lain, batik sebagai simbol budaya lokal sering kali
diasosiasikan dengan konteks tradisional dan formal. Ketika dua elemen yang
terkesan bertolak belakang ini dipertemukan musik keras dan tekstil klasik
muncullah ruang ekspresi baru yang menantang stereotip dan membuka peluang
revitalisasi budaya.
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Rumusan Masalah

Pertanyaan utama dari penelitian ini adalah bagaimana band Down For Life
mengemas budaya batik dalam identitas mereka sebagai band metal, dan bagaimana
makna dari simbol-simbol tersebut dibentuk serta ditafsirkan melalui teori semiotika
Roland Barthes.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam
bagaimana simbol batik, terutama motif parang yang dikenakan oleh Down For Life,
membentuk makna yang tidak hanya estetis, tetapi juga ideologis. Penelitian ini juga
ingin menunjukkan bahwa musik metal dapat menjadi sarana pelestarian budaya
lokal serta memperluas pemahaman kita terhadap bagaimana budaya populer dan
tradisional dapat berinteraksi secara harmonis di ruang global.

RUMUSAN MASALAH & TUJUAN
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TEORI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan teori semiotika Roland Barthes sebagai
kerangka analisis utama. Dalam kerangka Barthes, tanda terdiri dari dua elemen
utama:

1. Penanda (signifier): bentuk fisik dari tanda, misalnya kata, gambar, suara.

2. Petanda (signified): konsep atau makna yang dirujuk oleh penanda.

Dalam teori ini, setiap tanda memiliki tiga tingkatan makna:

1. Denotasi (makna literal atau objektif),

2. Konotasi (makna simbolik atau emosional, dipengaruhi oleh konteks budaya,
ideologi, dan pengalaman sosial),

3. Mitos (makna ideologis yang lebih besar, cara-cara budaya dan ideologi
dominan memberi makna pada tanda-tanda tertentu sehingga makna tersebut
tampak “alami” atau “wajar”.).

Dengan pendekatan ini, peneliti menelusuri bagaimana simbol-simbol seperti batik
dan gamelan tidak hanya dipahami secara langsung, tetapi juga membawa muatan
makna yang lebih dalam dalam konteks budaya dan politik identitas.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan analisis
semiotika Roland Barthes. Data utama diambil dari video dokumenter yang berjudul
“Down For Life: Musik Metal, Batik dan Gamelan yang Menggebrak Jerman” yang
ditayangkan oleh BBC News Indonesia. Peneliti mengamati secara mendalam
elemen visual, naratif, dan simbolik dalam video tersebut, kemudian
menginterpretasinya dengan teori semiotika Roland Barthes untuk melihat
bagaimana makna dibangun melalui simbol-simbol budaya.
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HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tingkat denotatif, batik yang
dikenakan oleh personel Down For Life hanya tampak sebagai kain khas Indonesia.
Namun, secara konotatif, pemilihan motif parang, serta penggabungan dengan
musik metal dan gamelan, membentuk simbol perjuangan, nasionalisme, dan
semangat juang. Batik di sini tidak hanya menjadi pelengkap visual, tetapi berubah
menjadi "armor" atau pakaian perang yang menegaskan identitas dan keteguhan band
dalam menghadapi panggung internasional. Sementara pada tataran mitos, batik
menjelma menjadi narasi besar yang menyampaikan bahwa budaya lokal dapat hidup
berdampingan dengan arus budaya global, bahkan menjadi alat perlawanan terhadap
dominasi budaya Barat.
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PEMBAHASAN

Dalam pembahasannya, peneliti menekankan bahwa langkah Down For Life
mengenakan batik di panggung internasional tidak hanya memperkuat identitas
mereka sebagai band metal asal Indonesia, tetapi juga memperluas makna batik itu
sendiri. Mereka mengubah persepsi bahwa batik hanya cocok untuk acara formal
atau kalangan tertentu. Batik, dalam tangan mereka, menjadi semacam "armor" atau
pakaian perang yang melambangkan kekuatan dalam menghadapi tantangan.
Penggabungan gamelan dalam musik mereka juga menambah kedalaman makna
bahwa tradisi tidak harus ditinggalkan untuk menjadi modern. Respon positif dari
audiens internasional menunjukkan bahwa ekspresi budaya lokal mampu
menjangkau dan diterima secara luas, menjadikan musik sebagai jembatan
antarbudaya yang efektif.
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TEMUAN PENTING PENELITIAN

Temuan penting dari penelitian ini adalah bahwa simbol budaya seperti
batik dapat diberi makna baru ketika ditempatkan dalam konteks yang berbeda. Batik
menjadi alat diplomasi budaya yang menyampaikan pesan nasionalisme dan
keberanian kepada audiens global. Musik metal, yang biasanya diasosiasikan dengan
pemberontakan dan kebebasan, justru menjadi medium yang efektif untuk
membicarakan budaya dan identitas lokal. Ini menunjukkan bahwa budaya populer
dan tradisional tidak harus saling menegasi, tetapi justru dapat berkolaborasi untuk
menciptakan narasi baru yang lebih kuat dan relevan secara global.
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MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
budaya dan komunikasi visual, khususnya dalam konteks bagaimana simbol lokal
seperti batik dapat dimaknai ulang melalui medium populer seperti musik metal.
Selain itu, penelitian ini juga memberikan inspirasi kepada seniman dan pelaku
budaya lainnya untuk menggabungkan unsur tradisional dalam karya kontemporer
mereka, sehingga budaya lokal tidak hanya dilestarikan tetapi juga dikembangkan
sesuai zaman. Secara praktis, temuan ini juga bermanfaat untuk strategi promosi
budaya Indonesia di kancah internasional, melalui pendekatan yang kreatif dan tidak
konvensional.
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